ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Problematika Ketidaknetralan Panitia Pemungutan Suara
dalam Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2024 (Studi Kasus Desa Bolorejo,
Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung) ini ditulis oleh Ananda
Oktapya Prasetya Putri NIM. 126103213285 , Program Studi Hukum Tata
Negara Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung Pembimbing Yusron Munawir S.H., M.H.L,.

Kata Kunci: Netralitas, Panitia Pemungutan Suara, Desa Bolorejo

Netralitas Panitia Pemungutan Suara (PPS) merupakan elemen kunci dalam
penyelenggaraan pemilu yang adil dan demokratis. Namun, dalam praktiknya,
masih sering ditemukan kasus penyimpangan yang mencederai asas pemilu, seperti
yang terjadi di Desa Bolorejo, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung. Salah
satu anggota PPS di desa tersebut diketahui melanggar kode etik dengan
mendeklarasikan dukungan terhadap salah satu pasangan calon dalam Pilkada
2024. Pelanggaran ini memicu reaksi publik dan pengawasan ketat dari Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu), yang kemudian berujung pada pengunduran diri
anggota PPS yang bersangkutan..

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana Problematika
Ketidaknetralan Panitia Pemungutan Suara di Desa Bolorejo, Kecamatan Kauman,
Kabupaten Tulungagung dalam Pemilihan Kepala Daerah tahun 20247 2)
Bagaimana penerapan sanksi terhadap panitia pemungutan suara yang tidak netral
di Desa Bolorejo, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana
upaya Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung Dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung dalam menjaga netralitas panitia
pemungutan suara di tingkat desa?

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan PPS di Desa
Bolorejo, anggota Bawaslu Kabupaten Tulungagung, serta KPU Kabupaten
Tulungagung, dan juga melalui analisis penerapan aturan yang berlaku.

Hasil penelitian menunjukkan anggota PPS di Desa Bolorejo memiliki kesadaran
baik akan pentingnya netralitas, namun pelaksanaannya di lapangan masih
menghadapi berbagai tantangan seperti tekanan sosial dan lingkungan yang
mempengaruhi netralitas mereka. Salah satu kasus pelanggaran netralitas terjadi
saat seorang anggota PPS secara terbuka menunjukkan keberpihakan politik,
namun mengundurkan diri sebelum sanksi formal dijatuhkan, sanksi formal
tersebut bisa berupa teguran tertulis, pemberhentian sementaran, dan
pemberhentian tetap. Selain itu, KPU dan Bawaslu Kabupaten Tulungagung telah
melakukan upaya pengawasan dan pelatihan, namun masih terkendala keterbatasan
sumber daya, dan kurangnya koordinasi.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Problems of Non-Neutrality of the Voting Committee in the 2024
Regional Head Election (Case Study of Bolorejo Village, Kauman District,
Tulungagung Regency) was written by Ananda Oktapya Prasetya Putri
NIM. 126103213285, Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia
and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
Supervisor Yusron Munawir S.H., M.H.I,.

Keywords: Neutrality, Voting Committee, Bolorejo Village

The neutrality of the Voting Committee (PPS) is a key element in organizing a just
and democratic election. However, in practice, there are still often cases of
deviations that injure the principle of elections, as happened in Bolorejo Village,
Kauman District, Tulungagung Regency. One PPS member in the village is known
to violate the code of ethics by declaring support for one of the candidate pairs in
the 2024 elections. This violation triggered a public reaction and strict supervision
from the Election Supervisory Body (Bawaslu), which then led to the resignation of
the PPS members concerned.

The formulation of the problem of this study is 1) What are the Problems of the Non-
Neutrality of the Voting Committee in Bolorejo Village, Kauman District,
Tulungagung Regency in the 2024 Regional Head Election? 2) How are sanctions
applied to voting committees that are not neutral in Bolorejo Village, Kauman
District, Tulungagung Regency? 3) What are the efforts of the Tulungagung
Regency General Election Supervisory Body and the Tulungagung Regency
General Election Commission in maintaining the neutrality of the voting committee
at the village level?

This study uses a legislative approach and a case study approach. Data were
collected through in-depth interviews with PPS in Bolorejo Village, members of the
Tulungagung Regency Bawaslu, and the Tulungagung Regency KPU, and also
through an analysis of the implementation of applicable regulations.

The results of the study showed that PPS members in Bolorejo Village have good
awareness of the importance of neutrality, but its implementation in the field still
faces various challenges such as social and environmental pressures that affect
their neutrality. One case of violation of neutrality occurred when a PPS member
openly showed political partisanship, but resigned before formal sanctions were
imposed, formal sanctions can be in the form of written warnings, temporary
suspensions, and permanent suspensions. In addition, the KPU and Bawaslu of
Tulungagung Regency have made efforts to supervise and train, but are still
constrained by limited resources and lack of coordination.
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